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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1
Pengertian Komunikasi


Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari bahasa latin Communicatio, dalam perkataan ini bersumber dari kata Communis yang berarti sama, sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari suatu pesan tertentu.

Pengertian komunikasi secara etimologis diatas adalah bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan.

Menurut Carl. I. Hovland memperluas pengertian komunikasi dengan tujuan perubahan perilaku, ini berarti bahwa komunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain apabila komunikasinya itu bersifat komunikatif, yakni pesan-pesan yang disampaikan tidak hanya di mengerti oleh komunikator tetapi juga di mengerti oleh komunikan untuk mencapai suatu komunikasi yang bersifat komunikatif., maka seorang komunikator harus mengetahui dahulu kerangka berfikir (Frame Of Reference) dan pengalaman (Field Of Experience) calon komunikan.

Mengenai tujuan komunikasi R. Wayne Pace, Brent. D. Peterson dan M. Dallas Burnett mengatakan “Bahwa tujuan sentral dari komunikasi meliputi tiga hal utama, yakni: To Secure Understanding (memastikan pemahaman), To Establish Acceptance (membina penerimaan), To Motivate Action (motivasi kegiatan). (Effendy, 1986; 63).

Jadi pertama-tama haruslah diperhatikan bahwa komunikan itu memahami pesan-pesan komunikasi, apabila komunikan memahami berarti adanya kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan, karena tidak mungkin memahami sesuatu tanpa terlebih dahulu adanya kesamaan makna (Communis). Jika komunikan memahami dapat diartikan menerima, maka penerimaannya itu perlu dibina selanjutnya komunikan dimotivasi untuk melakukan suatu kegiatan. Uraian tersebut jelas, bahwa pada hakekatnya komunikasi itu adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain, baik secara langsung melalui lisan maupun tidak langsung memalui media proses komunikasi.

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya Mitchell. N. Charnley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut :


· Sumber (Source)

· Komunikator (Encoder)

· Pertanyaan/Pesan (Message)

· Komunikan (Decoder)

· Tujuan (Destination)        

     
         (Susanto, 1988;31)

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor penting dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

       2.   Komunikasi non verbal


Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima. (Mulyana, 2000 : 237)

Lasswel menerangkan bahwa cara terbaik untuk menerangkan komunikasi ialah menjawab pertanyaan, “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”, dibawah ini adalah penjelasannya

Gambar 2.1: Model Lasswel
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1.

2.

3.

4.

5.
	Siapa (Who) ?

Mengatakan apa (Says What) ?

Melalui saluran apa (In Which Channel) ?

Kepada siapa (To Whom) ?

Dengan efek apa (With What Effect) ?
	Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan.

Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang 

Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya.

Komunikan : orang yang menerima pesan.

Efek : dampak sebagai pengaruh pesan


(Sumber : Effendy, 1993 : 253)

2.1.2 Tujuan Komunikasi

Dalam menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada mereka, agar apa yang kita sampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita laksanakan dapat tercapai. Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara lain :

a. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak.

b. Memahami orang lain, kita sebagai pejabat atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya, jangan mereka menginginkan arah ke barat tapi kita memberi jalur ke timur.

c. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu dapat bermacam-macam mungkin berupa kegiatan yang dimaksudkan ini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun yang penting harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

d. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengerti sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. (Effendy, 1993 : 18)

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi itu adalah mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap hari kita bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu meneliti apa tujuan kita tersebut :

1. Apakah kita ingin orang mengerjakan sesuatu atau supaya mereka mau bertindak.

2. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain.

3. Apakah kita ingin orang lain menerima dan mendukung gagasan kita.

2.1.3 Komunikasi Massa

Untuk memberikan batasan tentang komunikasi massa dan setiap bentuk komunikasi massa memiliki ciri tersendiri. Begitu mendengar istilah komunikasi massa, biasanya yang muncul dibenak seseorang adalah bayangan tentang surat kabar, radio, televisi atau film. Banyak pakar komunikasi yang mengartikan komunikasi massa dari berbagai sudut pandang, seperti halnya  Bitner dalam buku karangan Jalaludin Rakhmat (2003 : 188) mengartikan komunikasi massa sebagai berikut : 

“Mass Communication Is Messages Communicated Trough A Mass Medium To A Large Number Of People”, (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang). 

Dari pendapat diatas dapat diartikan komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan menggunakan media yang ditujukan kepada massa yang abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh komunikator. Hal ini tidak berarti bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi yang selalu menggunakan media massa, tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa. Ada kalanya proses komunikasi terjadi dengan menggunakan media massa tetapi tidak dapat dikatakan sebagai proses komunikasi massa.

Komunikan pada komunikasi massa tidak hanya besar dalam jumlah, tetapi juga memiliki sifat yang heterogen, mereka terdiri dari orang-orang yang berbeda dalam banyak hal. Perbedaan tersebut bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, agama dan adat istiadat.

Dari beberapa pendapat Jalaludin Rahkmat dalam bukunya psikologi komunikasi menjabarkan sebagai berikut : “mengartikan komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. (Rahkmat, 1999 : 177) 

2.1.3.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Dalam komunikasi massa terdapat juga ciri-ciri khusus yang Seperti yang dikatakan oleh Severin dan Tankard Jr dikaitkan dengan pendapat Devito, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat komponennya, ciri-cirinya sebagai berikut :

1. Komunikasi massa berlangsung satu arah

Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator, dengan kata lain perkataan komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan.

2. Komunikasi pada komunikasi massa melembaga

Yakni suatu institusi atau organisasi, oleh karena itu komunikatornya melembaga, mempunyai lebih banyak kebebasan.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum

Media ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum, tidak ditujukan kepada sekelompok orang tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan

Ciri ini merupakan yang paling hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya.

5. Komunikasi massa bersifat heterogen

Komunikasi adalah khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen dalam keberadaannya secara terpecah-pecah, dimana satu sama lain tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam berbagai hal, jenis kelaminnya, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman hidup, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan sebagainya.

(Effendy, 1984 : 23-24)

Pada umumnya memang media massa bersifat seperti diatas baik media cetak maupun media elektronik. Akan tetapi masyarakat tidak menyadari bahwa salah satu sifat dari media massa dapat menimbulkan keserempakan di lingkungan masyarakat. 

Mengenai karakteristik komunikasi Massa Wright berpendapat sebagai berikut :

Bentuk baru komunikasi dapat dibedakan dari corak-corak yang lama karena memiliki karakteristik utama sebagai berikut : diarahkan pada khalayak yang kreatif, besar, heterogen dan anonim. Pesan disampaikan secara terbuka, seringkali dapat mencapai kebanyakan khalayak secara serentak, bersifat sekilas, komunikator cenderung berada atau bergerak dalam organisasi yang komplek melibatkan biaya besar. (Rakhmat, 2003 : 189) 

Media massa memang ditujukan bagi khalayak yang besar, aktif, heterogen dan anonim. Karena media massa itu sendiri media yang diperuntukan bagi masyarakat/massa. Pada saat sekarang ini banyak sekali media massa baru yang bermunculan namun tidak memiliki karakteristik seperti yang dikatakan oleh para ahli di atas.

2.2 Media Massa

Media massa (mass media) singkatan dari media komunikasi massa dan merupakan channel of mass yaitu saluran, alat atau sarana yang dipergunakan dalam proses komunikasi massa, karakteristik media massa itu meliputi :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak.

2. Universalitas, kesannya bersifat umum.

3. Perioditas, tetap atau berkala.

4. Kontinuitas, berkesinambungan.

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru.

(Romly, 2003 : 5)

Isi media massa secara garis besar terbagai atas tiga kategori : berita, opini, feature. Karena pengaruhnya terhadap massa (dapat membentuk opini publik), media massa disebut “kekuatan keempat” (The Four Estate) setelah lembaga eksekutif, legistatif, yudikatif. Bahkan karena idealisme dengan fungsi social controlnya media massa disebut-sebut “musuh alami” penguasa. 

Media yang termasuk kedalam kategori media massa adalah surat kabar, majalah, radio, TV dan film. Kelima media tersebut dinamakan “The Big Five Of Mass Media” (lima besar media massa), media massa sendiri terbagi dua macam, media massa cetak (printed media), dan media massa elektronik (electronic media). Yang termasuk media massa elektronik adalah radio, TV, film (movie), termasuk CD. Sedangkan media massa cetak dari segi formatnya Romly (2003 : 5) dibagi menjadi enam yaitu :

1. Koran atau surat kabar (ukuran kertas broadsheet atau ½ plano)

2. Tabloid (½ broadsheet)

3. Majalah (½ tabloid atau kertas ukuran polio atau kuarto)

4. Buku (½ majalah)

5. Newsletter (polio atau kuarto, jumlah halaman lazimnya 4 – 8 halaman)

6. Buletin (½ majalah jumlah halaman lazimnya 4 – 8)

2.3      Tinjauan Umum Tentang Pers


Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari sistem pemerintahan di negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.


Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana pers itu beroperasi.

2.3.1. Pengertian Pers


Prof. Oemar Seno Adji (1977:13) yang kemudian dikutip oleh Eyo Kahya dalam bukunya yang berjudul Perbandingan sistem dan kemerdekaan pers mengemukakan bahwa Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah bentuk penyiaran-penyiaran pikiran, gagasan ataupun berita-berita dengan kata tertulis atau media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas adalah meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik.  (Kahya, 2004 : 102).
Sedangkan Jurnalistik adalah istilah yang berasal dari bahasa Belanda “Journalistiek” atau bahasa Inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada perkataan “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa Latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Secara sederhana Jurnalistik dapat didefinisikan sebagai teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak.


Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.

Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fungsi menyiarkan informasi

Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dari yang utama. Khalayak berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini.
2. Fungsi mendidik

Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik. Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.

3. Fungsi menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan, semata-mata untuk melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca dihidangkan dengan bertita atau artikel yang bersifat isi beritanya berat.

4. Fungsi mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi pada surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel.

2.3 Tinjauan tentang surat kabar

2.3.1 Surat kabar sebagai salah satu jenis media massa

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Kebanyakan surat kabar mengandalkan hidupnya dari iklan, bahkan kenaikan harga kertas Koran sebagai bahan baku utama surat kabar sering kali tidak mengakibatkan kenaikan harga jual surat kabar per eksemplar secara proporsional. Kehadiran iklan dalam media cetak dengan kata lain telah mampu mensubsidi harga eceran surat kabar.

 Berdasarkan pengalaman selama tahun 1970-1985 diketahui ternyata lebih banyak surat kabar dan majalah gulung tikar karena tidak mendapatkan iklan, sekalipun di Indonesia budaya membaca belum terlalu memasyarakat. Surat kabar merupakan media utama yang banyak digunakan dalam periklanan di Indonesia, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti : 

1. Jangkauan distribusi surat kabar tidak dibatasi.

2. Jangkauan media lainnya, radio dan televisi dibatasi.

3. Harga satuan surat kabar murah dan dapat dibeli eceran.

(Kasali, 1992 : 100)

2.3.2 Pengertian Surat Kabar

Pada awalnya surat kabar sering kali diidentikan dengan pers namun karena pengertian pers sudah semakin luas, dimana televisi dan radio sekarang ini sudah dikategorikan sebagai pers juga, maka muncul pengertian pers dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian pers luas pers meliputi seluruh media massa, baik cetak maupun elektronik. Sedangkan dalam arti sempit, pers hanya melipui media massa tercetak saja, salah satunya adalah surat kabar. 

Menurut Kurniawan Junaidi yang dimaksud dengan surat kabar adalah “Sebutan bagi penerbitan pers yang masuk dalam media massa tercetak berupa lembaran berisi tentang berita-berita, karangan-karangan dan iklan serta diterbitkan secara berkala, bisa harian, mingguan, bulanan  serta diedarkan secara umum, isinya pun harus actual, juga harus bersifat universal, maksudnya pemberitaanya harus bersangkut-paut dengan manusia dari berbagai golongan dan kalangan”. (Junaidi, 1991 : 105)

Selain menurut Kurniawan Junaidi definisi surat kabar juga dikemukakan oleh George Fox Mott yaitu :

1. Suatu lembaga masyarakat yang punya fasilitas dan target masing-masing.

2. Suatu pelayanan masyarakat atau melayani masyarakat untuk kepentingan-kepentingan informasi.

3. Pemimpin yang bertujuan untuk memimpin pada masyarakat yang menyangkut nilai-nilai moral, etika dan lain-lain.

4. Penghubung antara masyarakat dalam menyampaikan informasi-informasi.

5. Penjual pengetahuan menyerap berbagai informasi dan pengetahuan lalu menyebarkannya kepada masyarakat. 


(Junaidi, 1991 : 105)

Surat kabar di Indonesia hadir dalam berbagai bentuk yang jenisnya bergantung pada frekuensi terbit, bentuk, kelas ekonomi pembaca, peredarannya serta penekanan isinya.

Selain pendapat di atas pengertian surat kabar juga dikemukakan Onong Uchjana Effendy yaitu :

 lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodic, bersifat umum, isinya termasa/actual, mengenal apa saja di seluruh dunia yang mengandung nilai-nilai untuk diketahui khalayak pembaca. (Effendy, 1993 : 241)

2.3.3 Ciri-ciri Surat Kabar

Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai surat kabar sebagai salah satu jenis media cetak, maka kita pun harus mengetahui ciri-ciri dari surat kabar itu sendiri, yaitu :

· Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena diperuntukkan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

· Perioditas (Kontinuitas)

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari, bisa dua kali sehari bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.

· Universalitas

Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia.

· Aktualitas

Aktualitas adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita (Effendy, 1986 : 120)

Demikianlah empat ciri surat kabar dapat dikatakan empat syarat yang harus dipenuhi surat kabar. Penelitian yang tidak mempunyai salah satu ciri saja dari keempat ciri tersebut, bukanlah surat kabar. 

2.3.4 Fungsi Surat Kabar

Pada jaman modern sekarang ini, surat kabar tidak hanya mengelola berita, tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsi surat kabar sekarang meliputi berbagai aspek, yaitu :

a. Menyiarkan informasi

Adalah fungsi surat kabar yang pertama dan utama khalayak pembaca berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan atau pikiran orang lain, apa yang dilakukan orang lain, apa yang dikatakan orang lain dan lain sebagainya.

b. Mendidik

Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya. Fungsi mendidik ini bisa secara implicit dalam bentuk berita, bisa juga secara eksplisit dalam bentuk artikel atau tajuk rencana. Kadang-kadang cerita bersambung atau berita bergambar juga mengandung aspek pendidikan.

c. Menghibur

Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita berat (Hard News) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar yang bersifat hiburan bisa berbentuk cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar, teka-teki silang, pojok, karikatur, tidak jarang juga berita mengandung minat insani (Human Interest) dan kadang-kadang tajuk rencana.

d. Mempengaruhi

Mempengaruhi adalah fungsinya yang keempat yakni fungsi mempengaruhi yang menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi dari surat kabar secara implicit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel. Fungsi mempengaruhi khusus untuk bidang perniagaan pada iklan-iklan yang dipesan oleh perusahaan-perusahaan. (Effendy, 1986 : 122-123)

Fungsi surat kabar yang salah satunya mendidik diharapkan banyak membantu pertumbuhan dan pengetahuan masyarakat, namun tetapi sifat mendidik yang harus dimiliki oleh sebuah surat kabar tidak tampak pada surat kabar-yang baru muncul pada sekarang ini. Surat kabar yang ada sekarang hanya mengedepankan sisi hiburan saja dibandingkan dengan mendidik lewat media massa.   

Selain hal tersebut diatas surat kabar sebagai media massa mempunyai peranan yang sangat penting dalam masyarakat seperti dikatakan oleh Oetomo Yakob yaitu : berbagai penelitian mengungkapkan orang mambaca surat kabar, hal itu merupakan sarana untuk hidup, pers menjadi perabot rumah tangga yang lebih dalam maknanya dari perabot meja dan kursi, pers menjadi sarana hidup sebab untuk hidup orang perlu mengetahui lingkungannya dan berkomunikasi dengan lingkungannya, untuk masyarakat semakin luas, kompak serta pesatnya perkembangan pers menjadi sarana disamping berbagai media massa lainnya. (Yakob, 1986 : 47)

Arti pentingnya surat kabar terletak pada fungsi utamanya dalam melengkapi berita bagi para pembacanya, sebagai agen perubahan social. Menurut Schramm surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran sebagai berikut :

a. Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-negara lain.

b. Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran kita tentang lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya, masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media massa.

c. Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut.

d. Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suasana pembangunan yang serasi dan efektif.

(Rachmadi, 1990 : 17-18)

Dengan demikian surat kabar telah membawa banyak perubahan pada kehidupan individu dan masyarakatlewat berita-berita dan artikel yang disajikan, serta iklan-iklan yang ditawarkan dengan berbagai bentuk dan tulisan yang menarik, cakrawala pandangan seseorang menjadi bertambah, sehingga dapat tercipta aspirasi untuk membenahi diri dan lingkungannya.

2.4 Tinjauan Tentang Teori Personal Background
Personal Background menurut etimologis kata terdiri dari kata Personal yang berarti pribadi atau perseorangan, dan Background yang berarti latar belakang. Jadi dapat kita simpulkan bahwa Personal Background adalah latar belakang seseorang baik secara fisik maupun secara psikologis.  

Dalam konteks komunikasi organisasi, seperti yang diungkapkan oleh Scott (1961) dalam teori sistem, yakni :

“Bagian-bagian penting organisasi sebagai sistem adalah individu dan kepribadian setiap orang dalam organisasi.”

Kepribadian adalah wujud dari bentuk sikap dan perilaku dari setiap individu, serta merupakan karakteristik individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Karakteristik yang dimaksud meliputi: sifat, kemampuan, nilai, keterampilan, sikap serta intelegensi yang muncul dalam pola perilaku seseorang. Jadi perilaku merupakan manifestasi karakterisitik seseorang dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Oleh karena itu sikap dan perilaku sangat melatar belakangi pembentukan kepribadian dari setiap individu.

Sikap didefinisikan sebagai keadaan dalam diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak, menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi obyek dan terbentuk atas dasar pengalaman-pengalaman. Sikap merupakan tenaga pendorong (motif) dari seseorang untuk timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. Sikap yang ada pada seseorang akan menentukan warna atau corak pada tingkah laku orang tersebut. Dengan mengetahui sikap seseorang maka akan dapat diduga respon atau perilaku yang akan diambil oleh seseorang terhadap masalah atau keadaan yang dihadapkan padanya.

Pembentukan atau perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor pokok yaitu:

1. Faktor dalam (individu) yaitu bagaimana individu menganggapi dunia luarnya secara selektif.

2. Faktor luar yaitu hal-hal atau keadaan yang merangsang untuk membentuk atau mengubah sikap

Selanjutnya, William McDougall yang dikutip oleh Jalalludin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul Psikologi Komunikasi, berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang meliputi:
1. Faktor personal yaitu faktor biologis, sosiopsikologis dan motif sosiogens

2. Faktor situasional yaitu aspek obyektif lingkungan, lingkungan psikososial, situasi yang dihadapi.

3. Faktor stimulasi yaitu pertimbangan yang mendorong atau meneguhkan perilaku seseorang.

McDougall menekankan pentingnya faktor-faktor Personal dalam menentukan interaksi sosial dan masyarakat. Faktor- Faktor Personal dapat menyebabkan  seorang Individu dalam bertindak dan pada akhirnya menentukan perilaku dari individu itu sendiri.

Misalnya saja mengapa orang berkelompok dan membentuk suatu organisasi? Hal ini di sebabkan oleh karena manusia memiliki insting untuk berkelompok atau Gregorius prospensity. 

Hal ini kemudian di teliti oleh Titik Maryani dan Unti Ludigdo (2001) dalam penelitiannya yang berjudul Survei atas Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap dan Perilaku Etis Akuntan. Mereka menemukan faktor-faktor yang secara dominan mempengaruhi sikap dan perilaku etis seseorang yaitu sebagai berikut:

1 Faktor Religiusitas. Agama sebagai suatu sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena meletakkan dasar konsep moral dalam individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

2 Pendidikan. Pendidikan tinggi formal jurnalistik mempunyai pengaruh besar dalam perilaku etis wartawan sebab bertanggung jawab atas pengajaran ilmu pengetahuan Jurnalistik dan mendidik mahasiswa agar berkepribadian utuh sebagai manusia.

3 Organisasional. Dalam suatu organisasi, atasan merupakan contoh yang paling dekat dan paling cepat ditiru oleh bawahan. Bawahan cenderung menerima dan mengikuti sikap atasan yang didasari oleh kepercayaan kepada atasan yang dipandang selalu dapat berpendapat dan bersikap dengan tepat dalam segala situasi.

4 Emotional Quotient. Emotional Quotient adalah bagaimana seseorang itu pandai mengendalikan perasaan dan emosi pada setiap kondisi yang melingkupinya.

5 Lingkungan Keluarga. Pada umumnya individu cenderung memilih sikap yang searah dengan sikap dan perilaku orang-orang yang dianggapnya penting agar terhindar dari konflik.

6 Pengalaman Hidup. Pengalaman hidup yang relevan dapat mempengaruhi sikap etis apabila pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat dan positif.

7 Imbalan yang Diterima. Pada dasarnya orang bekerja untuk mengharapkan imbalan yang sesuai dengan pengorbanannya dalam pekerjaan yang dilakukan. Imbalan dapat menjadi motivasi untuk bekerja sebaik mungkin jika dipandang memuaskan atau menjadi alasan penyimpangan perilaku kerja jika dipandang tidak memuaskan.

8 Hukum. Reward dan Punishment yang terkandung pada suatu kode etik atau hukum yang berlaku akan menjadi batasan sekaligus acuan dalam bertindak.

9 Posisi/Kedudukan. Dari hasil penelitian Ponemon tahun 1990 menunjukkan bahwa semakin tinggi posisi/kedudukan di KAP cenderung memiliki pemikiran etis yang rendah dan berakibat pada rendahnya sikap dan perilaku etis mereka.

(Titik Maryani & Unti Ludigdo, 2001)

Bila digambarkan dalam suatu bentuk model, maka penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut ini :

Gambar 2.2: Model Penelitian








Sumber : Aplikasi Penelitian

Perilaku manusia sebagai individu atau kelompok seringkali dinilai keselarasannya dengan norma dan etika yang berlaku. Perilaku yang sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara umum sehubungan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat dinilai sebagai suatu perilaku etis.

2.5 Tinjauan Tentang Kode Etik


2.5.1 Etika

Dalam Bahasa Latin “ethica” berarti falsafah moral yang merupakan pedoman cara bertingkah laku yang baik dari sudut pandang budaya, susila serta agama. Dalam Bahasa Yunani “ethos” memiliki arti yaitu adat kebiasaan yang baik yang lalu menjadi sistem nilai yang berfungsi sebagai pedoman dan tolak ukur tingkah laku yang baik dan buruk. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. 

Pada perkembangan selanjutnya, istilah etika mulai berkembangmenjadi istilah teknis untuk ilmu pengetahuan yang menyelidiki soal-soal dan kaidah-kaidah kelakuan serta perbuatan manusia. Jadi bila dibatasi oleh hal-hal yang diatas, etika dapat diartikan sebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan manusia; atau ilmu yang mempelajari adat kebiasaan. (Sobur, 2001:3).

Namun untuk memberi batasan yang lebih pasti mengenai etika, berikut ini adalah beberapa batasan yang diberikan oleh para ahli mengenai etika yang dikutip oleh Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Etika Pers : profesionalisme dengan hati nurani :

a. Etika adalah teori tentang perbuatan manusia, yaitu ditimbang menurut baik dan buruknya (Langeveld, t.t:206).

b. Etika ialah ilmu pengetahuan tentang kesusilaan atau moral (De Vos, 1987:1).

c. Etika ialah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran (Ya’qub, 1988:13).

d. Etika adalah ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral) (poerwadarminta, 1984:278).

e. Etika adalah bagian filsafat yang mliputi hidup baik, menjadi orang baik, berbuat baik, dan menginginkan hal-hal yang baik dalam hidup (Solomon, 1987:2).

f. Etika : [1] kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak; [2] nilai mengenai benar-salah yang dianut oleh suatu golongan atau masyarakat. Etika: ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban dan moral (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995:271).

(Sobur, 2001 :3)

Dengan beberapa definisi yang disebutkan diatas, dapat disimpulkan bahwa “Etika adalah ilmu yang membicarakan masalah baik dan buruknya perilaku manusia dalam kehidupan bersama” (Sobur, 2001:4).

Kata Etika menunjuk pada dua hal, yaitu sebagai disiplin ilmu yang mempelajari nilai-nilai dan pembenarannya dan sebagai pokok permasalahan disiplin ilmu itu sendiri, yaitu nilai-nilai hidup yang sesungguhnya dan hukum-hukum tingkah laku kita.

Sebagai ilmu, etika berarti suatu disiplin pengetahuan yang merefleksikan masalah-masalah moral atau kesusilaan secara kritis dan sistematis. Etika sebagai ilmu, menurut Sudarminta (1993), biasanya dipahami sebagai cabang ilmu filsafat; filsafat moral.

Namun tetap saja Etika memiliki perbedaan dengan moralitas, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Drs Burhanuddin Salam dalam bukunya yang berjudul Etika sosial, moralitas adalah sistem nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara baik sebagai manusia, diwariskan secara turun temurun melalui agama atau kebudayaan tertentu tentang bagaimana manusia harus hidup secara baik dan menjadi manusia baik (Burhanudin, 1997:3).

Sebagai pedoman baik buruknya perilaku, etika adalah nilai-nilai, norma-norma, dan asas-asas moral yang dipakai sebagai pegangan yang umum diterima bagi penentuan baik-buruknya perilaku manusia atau benar-salahnya tindakan manusia sebagai manusia.

2.5.2 Profesi


Secara etimologis, istilah “profesi” (bahasa inggris:profession) bersumber dari bahasa Latin, Professio, yang secara harfiah berarti “sumpah keagamaan”. Kini, pengertian profesi tersebut tidak hanya mengandung makna keagamaan lagi, tetapi keilmuan (Effendy, 1986). Pendapat lain mengartikan kata Professio sebagai “pengakuan” atau “pernyataan di depan umum”, atau semacam kesaksian di depan.


Sekarang ini telah terjadi pergeseran arti kata “profesi”. Misalnya dalam kamus Inggris-Indonesia (Echols dan Shadily, 1986:449), kata Profession hanya diartikan sebagai: (1) pekerjaan; dan (2) pernyataan; sedangkan kata professional diartikan sebagai  (1) ahli; (2) sport: pemain bayaran. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:789), kata profesi hanya di sebutkan sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dsb.) tertentu”.    

Secara terminologis, Profesi dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau kedudukan, khususnya yang mensyaratkan pendidikan yang ekstensif dalam suatu cabang ilmu (Effendy, 1986); atau, pendapat dari Drs. Burhanuddin Salam, profesi adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu keahlian, atau mempraktekkan suatu keahlian tertentu. Maksudnya terlibat dengan suatu kegiatan yang menuntut keahlian (Salam, 1997:137).

Masih menurut Drs. Burhanuddin Salam, setidaknya ada 5 ciri bila suatu pekerjaan itu bisa di sebut dengan profesi, ciri-ciri profesi adalah sebagai berikut :

1. Adanya pengetahuan khusus

Profesi selalu mengandalkanadanya suatu pengetahuan atau keterampilan khusus yang dimiliki oleh sekelompok orang yang profesional untuk bisa menjalankan tugas dengan baik. Umumnya tidak dimiliki oleh kebanyakan orang atau bisa disebut lebih tahu dari orang lain.

2. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi

Pada suatu profesi biasanya ditemukan aturan main yang disebut kode etik (misal kode etik kedokteran, kode etik pengacara, kode etik wartawan dsb.). kode etik ini harus ditaati oleh semua anggota profesi yang bersangkutan.

3. Mengabdi kepada kepentingan masyarakat.

Maksudnya meletakkan kepentingan pribadi di bawah kepentingan masyarakat yang umumnya tidak memiliki keahlian tersebut.
4. Ada izin khusus untuk bisa menjalankan suatu profesi.

Karena setiap profesi khususnya yang menyangkut kepentingan masyarakat seluruhnya yang bersangkut paut dengan nilai-nilai kemanusiaan seperti keselamatan, keamanan, kelangsungan hidup dsb. Maka suatu profesi harus memiliki izin khusus wujudnya bisa berupa sumpah, kaul, atau pengukuhan resmi di depan yang memberi izin adalah negara sebagai penjamin tertinggi.

5. Kaum profesional biasanya menjadi anggota dari suatu organisasi profesi. 

Tujuan dari organisasi adalah untuk menjaga keluhuran profesi itu. Tugas pokoknya adalah menjaga agar standar keahlian dan keterampilan itu tidak dilanggar. 

(Salam, 139-142:1997)

2.5.3 Etika Profesi

Dari dua penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa etika profesi adalah suatu cabang ilmu etika yang secaa kritis dan sistematis merefleksikan permasalahan moral yang melekat pada suatu profesi (Sobur, 2001:76). Etika profesi juga dapat dipahami sebagai nilai-nilai dan asas-asas moral yang melekat pada pelaksanaan fungsi profesional tertentu dan wajib diperhatikanoleh pemegang profesi tersebut. (Sudarminta, dalam Sobur, 2001:76)

Berdasarkan kenyataan bahwa profesi mengandung kemungkinan bahaya penyalahgunaan, maka semakin jelas bahwa etika sangat dibutuhkan. Etika profesi adalah keseluruhan tuntutan moral yang terkena pada pelaksanaan suatu profesi sehingga etika profesi memperhatikan masalah ideal dan praktek-praktek yang berkembang karena adnya tanggung jawab dan hak-hak istimewa yang melekat pada profesi tesebut. Etika profesi merupakan ekspresi dari usaha untuk menjelaskan keadaan yang belum jelas dan masih samar-samar, dan merupakan penerapan nilai-nilai moral yang umum dalam bidang khusus yang lebih dikonkretkan lagi dalam kode etik .

2.5.4 Kode Etik

Biasanya, setiap himpunan profesi merumuskan semacam kode etik. Sesuai dengan pendapat ahli yang dikutip oleh Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Etika profesi : profesionalisme dengan hati nurani.  “Kode” adalah sistem pengaturan-pengaturan (System of rules), sedangkan etik adalah norma perilaku (Atmadi, 1985:61). Suseno (1991:77) menambahkan bahwa kode etik merupakan daftar kewajiban dalam menjalankan suatu profesi yang disusun oleh para anggota profesi itu sendiri dan mengikatnya dalam mempraktekannya.(Sobur, 2001:84).
Bisa dikatakan bahwa kode etik merupakan tuntutan, bimbingan , atau pedoman moral atau kesusilaan untuk suatu profesi yang disusun oleh para anggota profesi itu sendiri dan mengikatnya dalam mempraktekkannya.

Kode etik sebenarnya merupakan rincian lebih lanjut dari norma-norma yang lebih umum, yang dirumuskan dan dibahas dalam etika profesi. Kode etik merinci lebih lanjut, dan memperjelas serta mempertegas norma-norma tersebut denagn memilih dari pelbagai kemungkinan penataannorma-norma yang paling dibutuhkan dalam praktek pelaksanaan profesi yang bersangkutan.

Kode etik adalah milik profesi dan pedoman yang mereka susun demi kepentingan mereka bersama, karena itu wajib menjatuhkan sangsi kepada siapapun yang melanggar.

Ada sejumlah sifat yang harus dimiliki oleh kode etik , yaitu :

1. Kode etik harus rasional

2. Kode etik harus konsisten, tetapi tidak kaku

3. Kode etik harus bersifat universal

(Gunawan, 1991:20 dalam Sobur, 2001:87).

Setidaknya ada empat manfaat kode etik yang kata-katanya disusun secara tepat sesuai dengan kutipan Johannesen, yang diambil oleh Alex Sobur, yakni:

1. Kode etik dapat mendidik orang baru dalam suatu profesi atau bisnis dengan memperkenalkan mereka kepada pedoman tanggung jawab etis yang berdasarkan pengalaman pendahulu sehingga mereka peka terhadap masalah etika tertentu untuk bidangnya.

2. Kode etik dapat mempersempit wilayah problematis sehingga seseorang harus berjuang: tentu saja, masalah etika yang lebih rumit dan tidak biasa masih tetap dipertimbangkan secara matang.

3. Proses pengembangan kode etik formal mungkin merupakan proses yang sehat yang mendukung peserta memikirkan tujuannya tentang cara yang dapat diperkenankan untuk mencapai tujuan itu dan tentang kewajiban pada teman sejawat.

4. Kode etik yang memadai dan efektif dapat memperkecil perlunya peraturan pemerintah yang tidak praktis dan bersifat mencampuri.

(Sobur, 2001:92)

Supaya kode etik dapat berfungsi efektif, ada dua persyaratan mutlak yang harus dipenuhi. Pertama, kode etik harus dibuat oleh kalangan profesi itu sendiri. Kedua pelaksanaannya harus diawasi secara terus-menerus. Kode etik tidak akan efektif bila dimunculkan begitu saja dari atas.
2.6 Tinjauan Tentang Wartawan

Wartawan sebagaimana yang tecantum dalam Undang-Undang No.11/1966 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pers, Bab I, pasal 1, ayat 4 – yang disebut wartawan itu adalah karyawan yang melakukan pekerjaan kewartawanan secara kontinu. Sementara itu, kewartawanan adalah pekerjaan, kegiatan, usaha yang sah yang berhubungan dengan pengumpulan, pengolahan dan penyiaran dalam bentuk fakta, ulasan, gambar-gambar dan lain-lain sebagainya untuk perusahaan pers, radio, televisi, dan film.

Adinegoro menambahkan wartawan adalah orang yang hidupnya bekerja sebagai anggota redaksi surat kabar, baik yang duduk dalam redaksi dengan bertanggung jawab terhadap isi surat kabar maupun diluar kantor redaksi sebagai koresponden yang tugasnya mencari berita, mnyusunnya, kemudian mengirimkannya kepada surat kabar yang memberikannya nafkah (Sobur, 2001:101).

Wartawan sebagaiman kita ketahui adalah sebuah pekerjaan yang telah dianggap sebagai profesi, seperti halnya yang tercantum dalam GBHN, TAP MPR RI No. II/MPR/1993) tentang Penerangan, Komunikasi, dan Media massa, menyinggung bahwa semua Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam Pers atau media massa merupakan seorang yang Profesional.

Seorang sarjana India Dr. Lakshamana Rao yang dikutip oleh Asep Romli menyatakan setidaknya ada empat hal yang harus dipenuhi agar sebuah pekerjaan bisa disebut dengan Profesi, yaitu :

1. Harus terdapat kebebasan dalam pekerjaan tadi.

2. Harus ada panggilan dan keterikatan dengan pekerjaan itu.

3. Harus ada keahlian (expertise).

4. Harus ada tanggung jawab yang terikat pada kode etik pekerjaan.

Hal ini kemudian di analisis oleh Asep Romli dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan menyebutkan bahwa Wartawan Indonesia telah memenuhi keempat kriteria tersebut.

1.
Wartawan memiliki kebebasan yang disebut dengan kebebasan pers, yakni kebebasan mencari, memperoleh, dan menyebarluaskan gagasan dan informasi. UU No. 40/1999 tentng pers menyebutkan, kemerdekaan pers dijamin sebagai hak asasi warga negara, bahkn pers nasional tidak dikenakan penyensoran, pembredelan, atau pelarangan penyiaran (Pasal 4 ayat 1 dan2). Pihak yang mencoba menghalangi kemerdekaan pers dapat dipidana penjara maksimal dua tahun atau denda maksimal 500 juta (Pasal 18 ayat 1). Meskipun demikian, kebebasan disini dibatasi dengan kewajiban menghormati norma-norma agama dan rasa kesusilaan masyarakat serta asas praduga tak bersalah (Pasal 5 ayat 1).

2. Jam kerja wartawan adalah 24 jam sehari karena peristiwa yang harus diliputnya sering tidak terduga dan bisa terjadi kapan saja. Sebagai seorang profesional, wartawan harus terjun ke lapangan meliputnya. Itulah panggilan  dan keterikatan dengan pekerjaan sebagai wartawan. Bahkan wartawan kadang-kadang harus bekeja dalam keadaan berbahaya. Meeka ingin dan harus menjadi orang petama dalam mendapatkan berita dan mengenali para pemimpin dan orang ternama.

3. wartawan memiliki keahlian tertentu, yakni keahlian mencari, meliput, dan menulis berita, termasuk keahlian dan berbahasa tulisan dan bahasa jurnalistik.

4. Wartawan memiliki dan mentaati kode etik Jurnalistik (Pasal 7 ayat 2 UU No. 40/1999 tentang pers). Dalam penjelasan tersebut dijelaskan kode etik jurnalistik adalah kode etik yang disepakati organisasi wartawan dan ditetapkan oleh dewan pers.

Dari penjelasan di atas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa wartawan memang meupakan pekerjaan yang sudah bisa disebut sebagai profesi.

2.7
Tinjauan Tentang Kode Etik Wartawan Indonesia.

Himpunan profesi wartawan Indonesia, yaitu Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) yang dibentuk di Surakarta pada 9 februari 1946, memiliki kode etik Jurnalistik yang disusun dalam rapat pada pemimpin redaksi Surat kabar di Jakarta, 1-2 mei 1954. setelah itu beberapa kali telah mngalami perubahan dan penyempurnaan, terakhir pada sidang gabungan pengurus pusat PWI di Batam Riau, 2 Desember 1994. sejak 1 Januari 1995, berlaku kode etik Jurnalistik yang telah disempunakan.

Seiring dengan berkembangnya jaman, organisasi wartawan di Indonesia berkembang dengan pesat, apalagi sejak Undang-Undang Pers No. 40/1999 ditetapkan oleh pemerintah. Pada undang-undang tesebut, khususnya Bab III, pasal 7, ayat 1, dikatakan bahwa Wartawan bebas memilih organisasi wartawan dan kode etiknya masing-masing. 

Namun demikian, Dewan Pers tetap memandang perlu adanya kode etik wartawan yang besifat nasional. Oleh karena itu, maka pada tanggal 6 Agustus 1999, sebanyak 24 dari 26 organisasi kewartawanan berkumpul di Bandung dan menetapkan Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI).

KEWI kemudian ditetapkan sebagai kode etik yang berlaku bagi seluruh wartawan Indonesia. Penetapan dilakukan oleh Dewan Pers sebagaimana yang diamanatkan UU No. 40 tahun 1999 tentang Pers –melalui SK Dewan Pers No. 1/SK-DP/2000 tanggal 20 Juni 2000.

Isi dari Kode Etik Wartawan Indonesia adalah sebagai berikut :

Kemerdekaan pers merupakan sarana terpenuhinya hak asasi manusia untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi. Dalam mewujudkan kemerdekaan pers, wartawan Indonesia menyadari adanya tanggung jawab sosial serta keberagaman masyarakat. 
Guna menjamin tegaknya kebebasan pers serta terpenuhinya hak-hak masyarakat diperlukan suatu landasan/moral/ etika profesi yang bisa menjadi pedoman operasional dalam menegakkan integritas dan profesionalitas wartawan. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan Kode Etik: 
1. Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar. 
2. Wartawan Indonesia menempuh tata cara yang etis untuk memperoleh dan menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi. 
3. Wartawan Indonesia menghormati asas praduga tak bersalah, tidak mencampurkan fakta dengan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran informasi serta tidak melakukan plagiat. 
4. Wartawan Indonesia tidak menyiarkan informasi yang bersifat dusta, fitnah, sadis dan cabul, serta tidak menyebutkan identitas korban kejahatan susila. 
5. Wartawan Indonesia tidak menerima suap, dan tidak menyalahgunakan profesi. 

6. Watawan Indonesia memiliki Hak Tolak, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan. 
7. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani Hak Jawab. 

Pengawasan dan penetapan sanksi atas pelanggaran kode etik ini sepenuhnya diserahkan kepada jajaran pers dan dilaksanakan oleh Organisasi yang dibentuk untuk itu. 
Penafsiran KODE ETIK WARTAWAN INDONESIA (KEW1) 
1. Wartawan Indonesia menghormati hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar. 
Wartawan Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa melaporkan dan menyiarkan informasi secara faktual dan jelas sumbernya, tidak menyembunyikan fakta serta pendapat yang penting dan menarik yang perlu diketahui publik sebagai hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, akurat. Contoh kasus: Kasus korupsi dan manipulasi disebuah instansi baik pernerintah maupun swasta, konspirasi yang berniat menimbulkan kekacauan, wabah penyakit yang melanda daerah/ wilayah tertentu, bahan makanan yang mengandung zat berbahaya, dan atau tidak halal, yang dikonsumsi oleh masyarakat/publik dll. 
2. Wartawan Indonesia menempuh cara yang etis untuk memperoleh dan menyiarkan informasi serta memberikan identitas kepada sumber informasi. 
Wartawan Indonesia dalam memperoleh informasi dari sumber berita/nara sumber, termasuk dokumen dan memotret, dilakukan dengan cara-cara yang dapat dipertanggungJawabkan menurut hukum, kaidah-kaidah kewartawanan, kecuali dalam hal investigative reporting. 
3. Wartawan Indonesia menghormati azas praduga tak bersalah, tidak mencampurkan fakta dan opini, berimbang dan selalu meneliti kebenaran informasi, serta tidak melakukan plagiat. 
Wartawan Indonesia dalam melaporkan dan menyiarkan infomasi tidak menghakimi atau membuat kesimpulan kesalahan seseorang, terlebih lagi untuk kasus-kasus yang masih dalam proses peradilan. Wartawan tidak memasukkan opini pribadinya. Wartawan sebaiknya, dalam melaporkan dan menyiarkan informasi perlu meneliti kembali kebenaran informasi. Dalam pemberitaan kasus sengketa dan perbedaan pendapat, masing-masing pihak harus diberikan ruang/waktu pemberitaan secara berimbang. 
4. Wartawan Indonesia tidak menylarkan informasi yang bersifat dusta, fitnah, sadis dan cabul, serta tidak menyebutkan identitas korban kejahatan susila. 
Wartawan Indonesia tidak melaporkan dan menyiarkan informasi yang tidak jelas sumber dan kebenarannya, rumor atau tuduhan tanpa dasar yang bersifat sepihak, Informasi yang secara gamblang memperlihatkan aurat yang bisa menimbulkan napsu birahi atau mengundang kontroversi publik. Untuk kasus tindak perkosaan/pelecehan seksual, tidak menyebutkan identitas korban, untuk menjaga dan melindungi kehormatan korban. 
5. Wartawan Indonesia tidak menerima suap dan tidak menyalahgunakan profesi. 
Wartawan Indonesia selalu menjaga kehormatan profesi dengan tidak menerima imbalan dalam bentuk apapun dari sumber berita, yang berkaitan dengan tugas-tugas kewartawanannya, dan tidak menyalahgunakan profesi untuk kepentingan pribadi atau kelompok. 
6. Wartawan Indonesia memiliki hak tolak, menghargai ketentuan embargo, informasi latar belakang dan off the record sesuai kesepakatan. 
Wartawan Indonesia melindungi nara sumber yang tidak bersedia disebut nama dan identitasnya. Berdasarkan kesepakatan, jika nara sumber meminta informasi yang diberikan untuk ditunda pemuatannya, harus dihargai. Hal ini berlaku juga untuk informasi latar belakang. 
7. Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat kekeliruan dalam pemberitaan serta melayani hak jawab. 

Wartawan Indonesia segera mencabut dan meralat pemberitaan dan penyiaran yang keliru dan tidak akurat dengan disertai permintaan maaf. Ralat ditempatkan pada halarnan yang sama dengan informasi yang salah atau tidak akurat. Dalam hal pemberitaan yang merugikan seseorang atau kelompok, pihak yang dirugikan harus diberikan kesempatan untuk melakukan klarifikasi. Pengawasan dan penetapan sanksi terhadap pelanggaran kode etik ini, sepenuhnya diserahkan kepada Jajaran Pers dan dilaksanakan oleh Organisasi yang dibentuk untuk itu. 
2.8 Tinjauan Tentang Ketaatan.

Taat berarti senantiasa tunduk (kepada Tuhan, pemerintah, dsb); Patuh, tidak berlaku curang, setia, saleh.

Dalam arti kata tersebut maka kita bisa lihat bahwa kata taat dan patuh memiliki makna yang hampir sama, Patuh berarti suka menurut (perintah,dsb; taat pada perintah aturan) berdisiplin.

Ketaatan berarti kepatuhan, kesetiaan, kesalehan, fungsi untuk tidak membahayakan atau mengganggu kedamaian atau keadilan.

Dari pengertian kata-kata diatas maka dapat disimpulkan bahwa ketaatan berarti tunduk atau patuh terhadap sesuatu (Tuhan, pemerintah, aturan, dsb), tidak melanggar sesuatu yang diperintahkan, atau yang terkandung di dalamnya.

(Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, Balai pustaka, 2002).
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